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Lampiran 1  

Data asli pasien positif malaria di Puskesmas Sukamaju Kecamatan Teluk 

Betung Timur Kota Bandar Lampung 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 2 

Data pasien anak usia 0-9 tahun yang melakukan pemeriksaan di Puskesmas 

Sukamaju Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung 

 

 

  



  

 
 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 3 

Cara Kerja Pemeriksaan Malaria Secara Mikroskopis 

A. Pembuatan Sediaan Darah Malaria 

1. Sediaan Darah Tebal 

a. Bersihkan objek glass dengan kapas alkohol, tunggu hingga kering; 

b. Beri kode objek glass dibagian ujung dekat sediaan darah tebal atau dibagian 

kasar; 

c. Teteskan darah sebanyak 6μl pada objek glass ujung dekat kode; Kemudian 

lebarkan darah dengan ujung objek glass lain dengan cara memutar dengan 

diameter ±1 cm; 

d. Keringkan sediaan darah tebal diudara. 

2. Sediaan Darah Tipis 

a. Bersihkan objek glass dengan kapas alkohol, tunggu hingga kering; 

b. Beri kode objek glass dibagian ujung dekat sediaan darah tebal atau dibagian 

kasar; 

c. Teteskan darah sebanyak 2μl pada objek glass ujung dekat sediaan darah tebal; 

d. Kemudian buat hapusan darah dengan cara menggeserkan dengan objek glass 

lain dan membentuk goresan seperti lidah kucing; 

e. Keringkan sediaan darah tipis diudara. 

  B. Pewarnaan Sediaan Darah Malaria 

   1. Sediaan Darah Tebal 

a. Siapkan sediaan darah tebal di atas rak pewarnaan yang akan diwarnai dengan 

Giemsa 3% yang diencerkan dengan buffer pH 7,2; yaitu dengan mencampurkan 3 

ml Giemsa stock dengan 97 ml buffer pH 7,2 pewarnaan selama 45 menit 

b. Cuci sediaan dengan air mengalir dengan cara mengalirkan air diatas ujung jari 

agar tidak menetes langsung pada sediaan, larutan 

c. Giemsa jangan dibuang dulu, tetapi dihanyutkan bersama dengan air mengalir 

(agar tidak ada endapan cat); 

d. Keringkan diudara; 

e. Periksa di mikroskop perbesaran 1000x dengan minyak imersi. 

2. Sediaan Darah Tipis 

a. Siapkan sediaan darah tipis yang akan diwarnai di atas rak pewarnaan; 

b. Fiksasi sediaan darah tipis dengan larutan metanol absolut selama 30 detik; 



  

 
 

c. Kemudian warnai langsung sediaan darah tipis dengan Giemsa 3% yang 

diencerkan dengan buffe pH 7,2; yaitu dengan mencampurkan 3 ml Giemsa stock 

dengan 97 ml buffer pH 7,2 pewarnaan selama 45 menit 

d. Cuci sediaan dengan air mengalir dengan cara mengalirkan air diatas ujung jari 

agar tidak menetes langsung pada sediaan, larutan Giemsa jangan dibuang dulu, 

tetapi dihanyutkan bersama dengan air mengalir (agar tidak ada endapan cat); 

e. Keringkan diudara; 

f. Periksa di mikroskop perbesaran 1000x dengan minyak imersi. 

C. Pembacaan Sediaan Darah dengan Mikroskop 

a. Letakkan mikroskop diatas meja atau bidang datar; 

b. Bersihkan lensa mikroskop dengan kertas lensa sebelum digunakan; 

c. Sambungkan kabel mikroskop dengan stop kontak; 

d. Hidupkan mikroskop; 

e. Turunkan makrometer, kemudian letakkan sediaan diatas meja benda; 

f. Atur cahaya dengan menaikkan kondensor dan membuka diafragma; 

g. Amati sediaan dengan lensa objektif 10x, putar makrometer untuk 

mencari lapangan pandang. 

h. Bila lapangan pandang sudah ditemukan, fokuskan lapangan pandang dengan 

memutar mikrometer; 

i. Teteskan minyak imersi pada lapangan pandang tersebut dan lensa objektif 

diputar pada ukuran 100x; 

j. Fokuskan kembali lapangan pandang dengan mikrometer, tidak dianjurkan untuk 

menggunakan makrometer; 

k. Amati sediaan darah tebal untuk menemukan Plasmodium dengan cepat, 

kemudian amati sediaan darah tipis untuk mengidentifikasi dan melihat morfologi 

Plasmodium dalam sel darah merah (Kemenkes RI, 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampran 4  

Dokumentasi Crosscheck Preparat Malaria 

                

1. Crossscheck preparat malaria                  2. Penjelasan mengenai malaria 

             

3. Crossscheck preparat malaria                    4. Penjelasan mengenai malaria 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 5 

Crosscheck Preparat Positif Malaria 

                 

Sumber: hasil crosscheck preparat                            Sumber: hasil crosscheck preparat 

            Gambar: Skizon matur P. vivax                                Gambar: Makrogamet P. vivax   

                  

Sumber: Hasil crosscheck preparat                             Sumber: Hasil CDC, 2020 

            Gambar: Tropozit P. Vivax                                         Gambar: Tropozoit P. vivax                     

                       

Sumber: Hasil crosscheck preparat                            Sumber: Hasil crosscheck preparat 

            Gambar: Makrogamet P. vivax                                    Gambar: Tropozoit P. vivax 



  

 
 

                    

Sumber: Hasil crosscheck preparat                             Sumber: Hasil crosscheck preparat 

            Gambar: Tropozoit P. falciparum                               Gambar: Skizon imatur P. vivax 

                    

Sumber: Hasil crosscheck preparat                              Sumber: Hasil crosscheck preparat 

           Gambar: Tropozoit P. falciparum                               Gambar: Makrogamet P. falciparum 

                      

Sumber: Hasil crosscheck preparat                               Sumber: Hasil crosscheck preparat 

            Gambar: Tropozoit P. vivax                                        Gambar: Makrogamet P. falciparum 

 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 6 

Rumus Perhitungan Parasit 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 7 

Surat Izin Penelitian dari Poltekkes Tanjungkarang 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 8 

Surat Izin Penelitian dari Poltekkes Tanjungkarang 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 9 

Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol Kota Bandar Lampung 

 

 



  

 
 

Lampiran 10 

Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Bandar Lampung 

 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 11 

Kartu Konsultasi Pembimbing Pertama 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 12 

Kartu Konsultasi Pembimbing Pendamping 

 

 



  

 
 

Lampiran 13 

Hasil Similaritas 

 


